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ABSTRAK

Perilaku bullying masih menjadi fenomena gunung es, guna memutus mata rantai perilaku bullying
perlu diarahakan intervensi pendekatan kepada bully sebagai aktor utama bullying. Efek negatif secara
psikologis tidak hanya berefek pada korban tetapi juga pada pelaku, akan cenderung destruktif dan
melakukan perilaku kekerasan pada diri sendiri maupun orang lain. Dukungan keluarga sebagai pihak
terdekat dari remaja menjadi salah satu faktor penentu perilaku bulling yang dilakukan oleh seorang
bully. Peneliti ingin mengetahui korelasi antara dukungan keluarga dengan perilaku bully pada remaja
di sekolah. Desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi terjangkau yaitu seluruh
siswa SMP Negeri 2 Bululawang Kabupaten Malang yang lebih dominan menjadi pelaku bullying.
Teknik sampling Probability Samples dengan Startified Random Sampling dengan sampel yang
diambil sejumlah 135 orang. Instrumen dukungan keluarga model Friedman, terdiri dari 15 item
pernyataan. Perilaku bully menggunakan kuesioner Bullying Behavior Scale, terdiri dari 12 item
pernyataan. Kedua intrumen diuji validitas pada 20 siswa dengan Pearson Product Moment
didapatkan r hitung (Correctede item-Total Correlation) > 0,3 sehingga kuesioner dinyatakan valid,
selanjutnya uji reliabilitas didapatkan hasil semua item pernyataan memiliki r hitung (Alpha
Cronchbach’s) > 0,6, maka kuesioner dinyatakan reliabel. Analisis deskriptif dan bivariat dengan uji
Rank Spearman. dukungan keluarga mayoritas dalam kategori cukup mendapat dukungan keluarga
yaitu 114 responden (84,4%). perilaku bully mayoritas kategori memiliki perilaku bully tinggi yaitu
berjumlah 68 responden (50,4%). Uji Rank Spearman didapatkan hasil yaitu nilai p 0,000, sehingga
berarti bahwa ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan perilaku bully pada
remaja.

Kata kunci: dukungan keluarga; perilaku bully

FAMILY SUPPORT RELATIONSHIP BEHAVIOR AS BULLY IN ADOLESCENTS

ABSTRACT
Bullying behavior is still an iceberg phenomenon, in order to break the chain of bullying
behavior, it is necessary to focus an intervention approach to bully as the main bullying
actor. Psychologically negative effects not only affect the victim but also the perpetrator, will
tend to be destructive and commit violent behavior to themselves and others. Family support
as the closest party to adolescents is one of the factors determining bulling behavior by a
bully. Researchers wanted to know the correlation between family support and bullying in
adolescents at school. Quantitative design with cross sectional approach. Affordable
population, namely all students of SMP Negeri 2 Bululawang Malang Regency who are more
dominant as bullying perpetrators. Probability Samples sampling technique with Startified
Random Sampling with a sample taken of 135 people. The Friedman model family support
instrument, consisting of 15 statement items. Bully behavior uses the Bullying Behavior Scale
questionnaire, which consists of 12 statement items. Both instruments were tested for validity
on 20 students with Pearson Product Moment obtained r count (Correctede item-Total
Correlation)> 0.3 so that the questionnaire was declared valid, then the reliability test
showed that all statement items had r count (Alpha Croncbach's)> 0.6, then the questionnaire
is declared reliable. Descriptive and bivariate analysis using Rank Spearman test. majority
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family support in the sufficient category received family support, namely 114 respondents
(84.4%). bully behavior, the majority of categories have high bully behavior, amounting to 68
respondents (50.4%). The Spearman Rank test resulted in the p value of 0.000, so it means
that there is a significant relationship between family support and bullying in adolescents.

Keywords: bully behavior; family support

PENDAHULUAN

Perilaku bullying menjadi perilaku yang
sering terjadi di kalangan remaja, tetapi
angka kasus yang dilaporkan dari kejadian
ini masih sedikit, dikenal sebagai
fenomena gunung es (Widiharto, 2011).
Hampir 70% penelitian dan intervensi
bullying saat ini lebih terfokus pada
korban, sedangkan pada sisi pelaku masih
sangat jarang. Dalam kejadian bullying
dikenal dengan adanya bully sebagai
pelaku bullying, korban dan reinforcer
yaitu individu sekitar yang ikut
menyaksikan dan menikmati dari suatu
kejadian bullying (Trisnani & Wardhani,
2016).

Kejadian bullying banyak terjadi pada
masa remaja. WHO dalam datanya
menyebutkan bahwa 42% remaja dan 37%
remaja perempuan terlibat kasus bullying
di 40 negara berkembang (WHO, 2016).
Sebanyak 162.034 orang anak usia SD dan
SMP di Amerika, 47% diantaranya pernah
melakukan tindakan bullying kepada siswa
yang lain (Olweus & Limber, 2010).
Hampir setengah dari remaja tersebut yaitu
40% mengalami kasus bullying di sekolah.
Begitu rawannya lingkungan sekolah
dengan kejadian bullying. Di Indonesia
sendiri  pada salah satu penelitian di
Jakarta, dari 628 siswa, data kasus remaja
yang melakukan tindakan bullying kepada
siswa lain yaitu sebanyak 20.9%, tindakan
bullying di lingkungan sekolah, 12,3%
malaporkan pernah melakukan tindakan
bullying di luar lingkungan sekolah
(Wiguna, Ismail, Sekartini, & Limawan,
2016). Laporan  kasus di  atas
memperlihatkan bahwa masih  cukup
tingginya kasus perilaku bully yang
dilakukan remaja pada usia sekolah.

Sebagian besar dari remaja tersebut tidak
menyadari  dirinya telah  melakukan
tindakan bullying kepada siswa yang lain
(Hastuti & Puspitawati, 2015).

Bullying merupakan perilaku negatif dalam
bentuk penekanan secara fisik maupun
mental dari individu yang lebih kuat pada
pihak individu yang lemah dan perilaku ini
dilakukan  secara  berulang  (Ulfah,
Mahmudah, & Ambarwati, 2017). Baik
pelaku ataupun korba bullying akan
mendapatkan dampak negatif secara
psikologis. Pada remaja bully akan
cenderung untuk berprilaku antisosial.
Selain itu remaja bully akan cenderung
untuk bersikap kurang empati, dominan,
bersikap  impulsive  dan  cenderung
mengajak orang lain untuk bermusuhan
(Usman, 2013). Remaja bully akan
menunjukkan  perilaku yang  cepat
tersinggung, selalu ingin menghancurkan
orang lain, dan mengedepankan perilaku
kekerasan dalam menyelesaikan masalah.
Kondisi ini akan sangat merugikan
perkembangan seorang remaja Secara
psikologis dan interaksi sosial dengan
lingkungan di usia dewasanya.

Perilaku bully timbul karena kekurang
pahaman seorang remaja akan dampak
secara  psikologis dan fisik  yang
diakibatkan dari perilaku bullying yang
dilakukannya kepada remaja lain (Elvigro,
2014). Seorang remaja akan cenderung
sebagai bully karena sifat arogansi,
perannya dalam menciptakan suasana yang
mendukung adanya perilaku bullying dan
mempengaruhi remaja lain untuk ikut
melakukan tindakan bullying (Harvey et
al., 2017). Bullying merupakan fenomena
yang terjadi seperti siklus, jadi setelah
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menjadi  bully seorang remaja dapat
berpeluang menjadi korban atau menjadi
reinforcer. Peran seorang bully sangat
besar dalam meciptakan perilaku bullying
karena sekaligus mencari dukungan
reiforcer dan berusaha memulai dan
menciptkan suasana yang mendukung
tindaka bullying. Sehingga guna memutus
mata rantai kejadian bullying perlu
menekan atau mengontrol dari pihak bully
atau pelaku bullying.

Saat ini intervensi pencegahan dan
penanganan perilaku bullying masih
terfokus hanya pada korban, sedangkan
pada remaja bully belum maksimal. Perlu
adanya intervensi fokus pada bully, karena
pihak bully inilah sebagai pelaku utama
terjadinya bullying pada remaja di sekolah
(Amini, 2008). Hasil yang diharapkan dari
intervensi kepada bully ini yaitu dengan
dapat ditekannya jumlah bully maka risiko
terjadinya kemungkinan perilaku bullying
pada korban akan semakin kecil. Beberapa
intervensi yang sudah banyak dilakukan
dalam beberapa penelitian yaitu misalnya
melatih  untuk  melakukan  aktivitas
prososial, melatih komunikasi asertif, serta
latihan untuk bersosialitasi juga diberikan
pada remaja dengan perilaku bullying.
Selain itu beberapa psikoterapi dapat
diberikan guna mengurangi perilaku bully
seorang remaja yaitu Cognitive Behavior
Therapy efektif menurunkan perilaku bully
pada anak usia sekolah dasar (Iswanti,
2017). Walaupun  psikoterapi  untuk
individu sudah diberikan, tetapi bullying
masih banyak ditemukan pada remaja
(Amini, 2008).

Peran perawat jiwa sangat penting dalam
membantu pemerintah guna menekan
kejadian bullying yang berdampak negatif
secara mental kepada remaja. Perawat jiwa
sebagai salah satu profesi kesehatan dapat
memberikan intervensi preventif maupun
kuratif pada bully, guna menurunkan angka
kejadian bullying dan efek negatif yang
ditimbulkan (Masruroh, 2016). Sebagai

perawat jiwa dalam mengelola kelompok
remaja yang berisiko, dapat melakukan
eksplorasi dan mempelajari faktor yang
berhubungan sebagai penyebab perilaku
bullying. Upaya ini perlu dilakukan untuk
dasar pengambilan tindakan pencegahan
terjadinya gangguan jiwa remaja pada
masa dewasa (Ballard et al., 2014).
Pendekatan  teori  perilaku  sangat
diperlukan agar perawat memiliki landasan
teori yang kuat, dalam memahami
karakteristik perilaku remaja dan menjadi
dasar pertimbangan pengambilan
intervensi yang efektif (Asmadi, 2008).

Proses mengidentifikasi faktor keluarga
menjadi salah satu aspek yang penting
dalam penanganan remaja dengan perilaku
bullying, karena kehidupan remaja dimulai
dari masa anak-anak di keluarga (Caicedo
dan Jones 2014) . Penelitian-penelitian
sebelumnya juga menyebutkan bahwa,
faktor yang berkorelasi dengan kejadian
bullying yaitu dukungan keluarga. Dalam
kondisi ini dukungan keluarga, yaitu
bentuk perasaan remaja terhadap sikap
tindakan dan perhatian yang diberikan
keluarga kepadanya. Kurangnya dukungan
dari keluarga membuat remaja lebih
berisiko untuk menjadi seorang bully
(Usman, 2013).

Perilaku bully lebih banyak terjadi di
sekolah yang Dberlokasi pada daerah
pinggiran kota (Garmy et al.,, 2017) .
Bullying terjadi pada tempat yang terjadi
kesenjangan kelas (senioritas), ekonomi,
agama, gender, etnis atau ras (Nuha, 2014).
Perilaku bully banyak terjadi pada sekolah
di daerah yang menjadi pertemuan dua
atau lebih budaya. Kondisi perbedaan
budaya ini ditemukan di SMP Negeri 2
Bululawang yang masyarakatnya memiliki
pencampuran budaya Madura dan Jawa.
Pada observasi selama melakukan studi
pendahuluan terlihat bahwa perbedaan
bahasa yang digunakan menjadi faktor
dominan terjadinya bullying dimana Suku
Jawa yang mendominasi sebagai pelaku
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bully karena jumlah yang lebih banyak
dibandingkan dengan Suku Madura. Selain
itu senioritas juga terlihat yaitu siswa yang
melakukan intimidasi yaitu dengan
tingkatan kelas yang lebih tua kepada yang
lebih muda. Hasil wawancara awal yang
dilakukan pada 15 orang remaja di SMPN
2 Bululawang didapatkan hasil bahwa 11
orang remaja pernah melakukan tindakan
bullying secara verbal, fisik, serta
psikologis kepada temannya di lingkungan
sekolah. Melihat dari kondisi tersebut di
atas maka penelitian dilakukan secara
kuantitatif yaitu rancangan observasional
analitik  bertujuan untuk  mengatahui
hubungan keluarga dengan perilaku bully
pada remaja di Sekolah Menengah
Pertama.

METODE
Penelitian  ini  merupakan penelitian
kuantitatif disertai rancangan

observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional, dimana data diambil
selama 2 minggu. Populasi target dalam
yaitu siswa yang lebih dominan menjadi
pelaku bullying. Populasi terjangkau yaitu
selurun siswa SMPN 2 Bululawang
Kabupaten Malang yang lebih dominan
menjadi pelaku bullying dengan jumlah
366 orang. Sampel ditentukan berdasarkan
Probability Samples dengan Startified
Random Sampling (Ariawan, 2008). Dari
hasil  penghitungan  jumlah  sampel
didapatkan sampel yang diambil 135 orang
sehingga setiap tingkatnya diambil 45
orang. Adapun peneliti  menentukan
kriteria antara lain kriteria inklusi yaitu :
siswa yang berdasarkan hasil screening
lebih dominan sebagai bully, bersedia
menjadi  responden, tinggal serumah
dengan kedua orang tua kandung. Kriteria
eksklusi : Siswa yang sakit saat
pengambilan data, Siswa yang tidak
mendapatkan  ijin  dari orang tua
(pemegang keputusan) dengan bukti tanda
tangan inform consent. Peneliti
menggunakan instrumen dukungan
keluarga yang dikembangkan oleh model

Friedman. Terdiri dari 15 item pernyataan
(Friedman, 2010).

Rentang akumulasi nilai yaitu 15 sampai
60. Skala ordinal Skor 15-60, kurang
mendapat  dukungan  (<30), cukup
mendapat dukungan (31-45), sangat
mendapat dukungan (> 46). Perilaku bully
menggunakan kuesioner Bullying Behavior
Scale, terdiri dari 12 item pernyataan
(CDC, 2011). Skala variabel perilaku bully
yaitu ordinal, skor 12-48. Perilaku bully
rendah skor 12-24, perilaku bully sedang
skor 25-36, perilaku bully tinggi skor 37-
48. Sebelum digunakan sebagai instrumen
dalam pengumpulan data, Kkuesioner
dukungan keluarga, perilaku bully telah
diuji validitas pada 20 orang siswa dengan
karakteristik yang hampir sama dengan
responden penelitian dengan menggunakan
Pearson Product Moment dimana semua
item pernyataan memiliki r hitung
(Correctede item-Total Correlation) > 0,3
sehingga semua item dinyatakan valid.
Pada Uji reliabilitas pada 20 orang siswa
didapatkan hasil semua item pernyataan
memiliki r hitung (4lpha Croncbach’s) >
0,6, maka kuesioner dukungan keluarga
dan kuesioner perilaku bully dinyatakan
reliabel.  Analisis univariat digunakan
untuk  menggambarkan karakteristik
subyek dan variabel dalam penelitian.
Analisis  bivariat untuk  mengetahui
hubungan dukungan keluarga dengan
perilaku bully pada remaja dengan analisis
Rank Spearman. Penelitian ini memiliki
persetujuan  etik dengan  nomor
436/EC/KEPK-S2/12/2017.

HASIL

Karakteristik Responden Penelitian
berdasarkan Data Sosiodemografi

Data sosiodemografi terdiri dari umur,
jenis kelamin, pendidikan orang tua (ayah),
pekerjaan orang tua (ayah), pengalaman
meraih prestasi akademik, media informasi
yang paling sering diakses, dan
pengalaman menjadi korban perilaku
bullying.
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Tabel 1.
Karakteristik Sosiodemografi Responden (n=135)

Karakteristik f %
Usia Responden
12 19 14,1
13 41 30,4
14 50 37
15 25 18,5
Jenis kelamin
Laki-laki 84 62,2
Perempuan 51 37,8
Pendidikan Orang Tua (Ayah)
SMP 15 11,1
SMA 83 61,5
Perguruan tinggi 37 27,4
Pekerjaan Orang Tua (Ayah)
PNS 20 14,8
Wiraswasta 47 34,8
Swasta 50 37,1
Petani 18 13,3
Pengalaman Meraih Prestasi Akademik
Tidak 82 60,7
Ya 53 39,3
Media Informasi yang paling Sering
Diakses
Internet 21 15,6
Televisi 14 10,4
Medsos (Face Book, Black Berry 100 74,1
Messenger, Whatsapp, Instagram,
dil)
Pengalaman menjadi Korban Perilaku
Bullying
Tidak pernah 16 11,9
Pernah menjadi korban 119 88,1
Diejek 58 48,7
Dijauhi 10 8,4
Dipukul 23 19,3
Ditertawai 28 23,5

Tabel 1 bahwa mayoritas responden
berusia 14 tahun yaitu berjumlah 50 orang
(37%). Pada karakteristik jenis kelamin,
didapatkan sebagian mayoritas responden
merupakan laki-laki yaitu berjumlah 85
orang (62,2%). Tingkat pendidikan orang
tua (ayah) responden dalam penelitian ini
mayoritas berpendidikan tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) yaitu berjumlah 83

(61,5%). Pekerjaan orang tua (ayah)
sebagian besar adalah swasta yaitu dengan
jumlah 50 orang (37,1%). Sebaian besar
remaja tidak pernah memiliki pengelaman
meraih prestasi akademik yaitu dengan
jumlah 82 orang responden (60,7%) dan
media informasi yang paling sering dikases
berkaitan dengan konten bullying adalah
medsos (Face Book, Black Berry
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Messenger, Whatsapp, Instagram, dll)
yaitu dengan jumlah 100 orang (74,1%).
Pada pengalaman menjadi korban perilaku
bullying mayoritas responden pernah
memiliki pengalaman menjadi korban
perilaku bullying yaitu sebanyak 119 orang
(88,1%) dan pengalaman diejek
merupakan jumlah terbanyak vyaitu 58
orang (48,7%).

Karakteristik Responden Penelitian
berdasarkan Dukungan Keluarga

Tabel 2 memperlihatkan hasil analisa data,
pada variabel dukungan keluarga yang
berada dalam kategori cukup mendapat
dukungan keluarga, memiliki jumlah
paling banyak yaitu 114 orang (84,4%).

Karakteristik Responden  Penelitian
Sesuai Dengan Indikator Dukungan
Keluarga

Tabel 3 di masing masing indikator
dukungan keluarga, didapatkan hasil
bahwa mayoritas dukungan keluarga
tertinggi pada indikator informasional
dengan jumlah 120 orang (88,9%) yang
berada dalam kategori kurang.

Karakteristik Responden  Penelitian
berdasarkan Perilaku Bully

Tabel 3 menunjukkan bahwa perilaku bully
mayoritas  responden  berada dalam
kategori memiliki perilaku bully tinggi
yaitu berjumlah 68 orang atau sebesar
50,4%.

Tabel 2.
Karakteristik Responden berdasarkan pada Dukungan Keluarga (n=135)
Dukungan Keluarga f %
Sangat mendapat dukungan keluarga 11 8,1
Cukup mendapat dukungan keluarga 114 84,4
Kurang mendapat dukungan keluarga 10 7,4
Tabel 3.
Karakteristik Responden Penelitian berdasarkan Pada Indikator Dukungan Keluarga (n=135)
Indikator Kategori f %
Informasional Tinggi 7 5,2
Cukup 8 59
Kurang 120 88,9
Penilaian Tinggi 9 6,7
Cukup 9 6,7
Kurang 117 86,7
Emosional Tinggi 3 2,2
Cukup 54 40
Kurang 78 57,8
Material Tinggi 3 2,2
Cukup 47 34,8
Kurang 85 63
Tabel 3.
Karakteristik Responden berdasarkan pada Perilaku Bully (n=135)
Variabel f %
Perilaku bully
Perilaku bully tinggi 68 50,4
Perilaku bully sedang 55 40,7
Perilaku bully rendah 12 8,9

328



Jurnal Keperawatan Jiwa (JK]): Persatuan Perawat Nasional Indonesia
Volume 9 No 2 Hal 323 - 334, Mei 2021, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah

Tabel 4.
Korelasi Dukungan Keluarga dengan Perilaku Bully pada Remaja (n=135)

Perilaku Bully Remaja Total Koefisien Nilai
Tinggi Sedang Rendah Korelasi P
f % f % f % f % (r)
Dukungan Sangat 0 0 1 18 10 833 11 82 -0,493 0,000
Keluarga  didukung ’ : ’
Cukup 50 868 53 964 2 167 114 844
didukung
Kurang 9 132 1 18 0 0 10 74
didukung

Korelasi antara Dukungan Keluarga
dengan Perilaku Bully pada Remaja

Uji hubungan dukungan keluarga dengan
perilaku bully pada remaja terlihat sesuai
tabel 4. hasil analisis data melalui uji
analisis Rank Spearman didapatkan hasil
yaitu nilai p 0,000, sehingga berarti bahwa
dukungan keluarga berhubungan secara
signifikan dengan perilaku bully pada
remaja. Nilai korelasi didapatkan sebesar -
0,493 yang menunjukkan bahwa kekuatan
hubungan sedang dan arah hubungan yang
negatif. Hubungan dengan arah negatif ini
memiliki makna arah hubungan yang
berkebalikan arah. Remaja yang sangat
didukung dengan baik oleh keluarga,
semakin rendah perilaku sebagai  bully
yang dilakukan  begitu  sebaliknya.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu
semakin tinggi dukungan yang diberikan
keluarga kepada remaja, maka akan
semakin rendah perilaku bully remaja.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Sebagian besar responden berada pada
kategori usia 14 tahun yaitu 50 orang
(37%). Pada usia ini remaja berada pada
tahap pertumbuhan dan perkembangan
pubertas. Perkembangan pubertas antara
satu remaja dengan remaja yang lain tidak
akan sama tetapi cara pelampiasan
pelonjakan hormone pubertas akan relatif
sama. Beberapa bentuknya yaitu mudah
tersinggung tidak dapat diikuti jalan
pemikirannya, bersikap bebas, dominan
terhadap satu sama lain dan tidak bisa

dibendung. Hal ini membuat fase remaja
menjadi sae yang potensial sekalgus rentan
terhadap perilaku-perilaku yang beriko kea
rah yang negatif baik mental maupun fisik
(Nurhayati, 2016). Dilihat dari jenis
kelamin terlihat bahwa jenis kelamin laki-
laki mendominasi yaitu 85 orang (62,2%).
Hasil ini sejalan dengan sebuah penelitian
yang dilakukan di Kabupaten Madiun
menemukan bahwa bullying oleh siswa di
sekolah didominasi dilakukan oleh bully
laki-laki.  Bullying yang  mayoritas
dilakukan oleh siswa laki-laki yaitu
bullying verbal secara langsung yaitu 40%.

Bullying verbal yang dilakukan siswa bully
laki-laki ini yaitu memberikan julukan
kepada siswa yang lain vyaitu 14,2%
(Trisnani & Wardhani, 2016). Hal ini tidak
terlepas dari power yang dimiliki siswa
laki-laki sehingga lebih cenderung untuk
mengintimidasi siswa lain dalam bentuk
perilaku sebagai sebagai bully. Dilihat dari
tingkat pendidikan yang dimiliki orang tua
dan pekerjaan orang didapatkan hasil
bahwa sebagian besar orang tua
berpendidikan tamat SMA dan memiliki
pekerjaan di sector swasta. Pendidikan
orang tua sudah dapat dikategorikan
memiliki latar belakang pendidikan yang
tinggi sehingga hal ini memungkinkan
orang tua memberikan pola asuh yang baik
pula kepada para siswa. Jika dilihat dari
pekerjaan pada sektor swasta, hal ini bisa
menjadi  berisiko dalam pengurangan
dukungan pada aspek finasisal ataupun
dukungan waktu kepada siswa di rumah
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karena kesibukan orang tua dalam mencari
penghidupan keluarga sehari-hari. Jadi
pada aspek ini memberikan peluang bahwa
dukungan keluarga khususnya kepada
siswa sedikit berkurang sehingga risiko
untuk timbulnya perilaku sebagai bully
semakin besar akibat pengabaian siswa
selama berada di rumah.(Korua, Kanine, &
Bidjuni, 2015). Pada karakteristik media
informasi yang paling sering digunakan
terlihat bahwa sebagian besar
menggunakan medsos (Face Book, Black
Berry Messenger, Whatsapp, Instagram,
dll). Tentu seperti diketahui bahwa medsos
saat ini masih sangat kurang dalam hal
filter konten-konten yang bersifat bullying.
Keterbukaan sistem informasi ini menjadi
peluang masuknya bahan ataupun media
yang sangat potensial menciptakan atau
mendorong  seorang  remaja  untuk
melakukan tindakan bullying. Perilaku
bullying yang paling rentan terjadi pada
media sosial ini yaitu verbal bullying dan
bullying secara psikologis. (Suciartini &
Sumartini, 2019).

Karakteristik responden yang terakhir yaitu
pengalaman sebagai korban bullying
didapatkan hasil bahwa hampir siswa yang
menjadi ~ bully  pernah  mengalami
pengalaman sebagai korban. Selanjutnya
korban bullying yang dominan pernah
dialami vaitu bullying secara verbal yaitu
diejek, sama speerti hasil penelitian di atas.
Jadi dapat ditarik garis merah bahwa ada
seperti motivasi untuk melakukan balas
dendam terkait pengalaman menajdi
korban bullying. Ketika seorang remaja
pernah menjadi seorang bully atau pelaku
bullying hal tersebut juga tidak terlepas
dari pengalaman bahwa dirinya ingin
keluar dari kondisi korban bullying
tersebut dengan cara mengcounter dengan
melakukan tindakan bullying. Motif balas
dendam menjadi salah satu juga
karakteristik bully pada penelitian ini.
Sebuah penelitian menyebutkan bahwa
alasan seorang remaja berperilaku sebagai
bully karena tradisi membalas dendam

karena sebelumnya pernah menjadi korban
bullying tersebut (Sari & Azwar, 2017).

Dukungan  Keluarga berhubungan
dengan Perilaku Bully Remaja

Hasil analisis Rank Spearman pada analisis
korelasi antara dukungan keluarga dengan
perilaku bully pada remaja didapatakan
hasil  dukungan keluarga  memiliki
buhungan yang signifikan dengan perilaku
bully remaja dengan nilai p 0,000 dan nilai
korelasi negatif sebesar -0,493. Hal ini
menunjukkan bahwa, arah hubungan
negatif dengan  kekuatan hubungan
kategori sedang yang berarti remaja yang
mendapatkan dukungan keluarga keluarga
maka perilaku bully remaja semakin
rendah. Dukungan keluarga dalam hal ini
yaitu perasaan remaja terhadap peran,
sikap, tindakan, perhatian dan penerimaan
orang tua kandung (pemegang keputusan)
terhadap dirinya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rusnoto
dan Syafig (2017) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dengan perilku bullying pada
remaja. Dalam penelitian ini disebutkan
bahwa 64 orang (74,4%) responden tidak
mendapat perhatian dari keluarga. Semakin
seorang remaja kurang mendapatkan
dukungan dari keluarga berupa perhatian,
maka kecenderungan untuk remaja tersebut
terlibat dalam bullying akan semakin besar.
Hubungan antara dukungan keluarga
dengan perilaku bully pada remaja juga
didukung oleh penelitian dari Erginoz et.,al
(2015) vyaitu semakin remaja kurang
mendapat dukungan dari orang tua, maka
remaja tersebut akan lebih cenderung
menjadi palaku bullying. Dalam penelitian
ini sebagian besar remaja yaitu berjumlah
94 orang atau 55,3% mendapatkan
dukungan keluarga yang rendah dan
cenderung menjadi  pelaku  bullying
dibandingkan dengan menjadi korban.

Kurangnya dukungan Kkeluarga akan
mengurangi kompetensi sosial dari seorang
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remaja, seperti membangun relasi yang
baik dengan orang lain. Selain itu remaja
yang kurang mendapat dukungan keluarga
akan mendapatkan supervisi yang kurang
mengenai perilaku agresif. Keluarga dalam
hal ini orang tua yang dekat dengan
anaknya, akan membuat anak tersebut akan
memperlakukan  orang lain  seperti
perlakuan yang diterimanya dari orang tua,
salah  satunya yaitu  meningkatkan
kemampuan sosialiasinya sehingga
menurunkan  kecenderungan  perilaku
sebagai seorang bully (Dehue et al., 2012).

Ketidakhadiran orang tua, kurangnya

komunikasi,  perceraian  dan  atau
ketidakhamonisan orang tua
ketidakmampuan sosial ekonomi

merupakan salah satu penyebab munculnya
karakter agresif dari seorang remaja salah
satunya perilaku bully (Magfirah &
Rachmawati, 2010). Hal ini karena dengan
mendapat perlakuan yang negatif di dalam
keluarga akan menyebabkan kepribadian
seorang anak juga akan ikut terpengaruh
menjadi negatif, inilah yang menyebabkan
seorang anak akan melampiaskan dan
mempraktikkan kebiasaan yang didapatkan
di dalam keluarga kepada orang lain ketika
berada di luar rumah.

Planned Behavior Theory menjelaskan
bahwa dalam norma subjektif, seorang
individu akan melakukan suatu perilaku
akibat dari dorongan yang didapatkan dari
orang terdekat seperti keluarga. Ketika
sebuah  keluarga  memiliki  sebuah
kebiasaan yang mempraktekkan perilaku
acuh tak acuh, kekerasan dan agresif
kurang memberikan dukungan kepada
seorang remaja atau remaja tersebut
diabaikan, maka remaja yang tumbuh
dalam keluarga tersebut akan cenderung
untuk melakukan hal yang sama ketika
didapatkan dalam keluarga (Ramdhani,
2012).

Pada penelitian ini didapatkan hasil
sebagian besar dukungan keluarga kepada
remaja di SMPN 2 Bululawang berada

pada kategori cukup mendapat dukungan
keluarga, sedangkan jika dilihat lebih
spesifik pada indikator dukungan keluarga
maka terlihat bahwa sebagian besar remaja
kurang mendapat dukungan informasional
dari keluarga yaitu berjumlah 120 orang
atau sebesar 88,9%. Dukungan
informasional yaitu dukungan meliputi
jaringan komunikasi serta tanggung jawab
bersama, dukungan keluarga dalam bentuk
pemberian informasi penting kepada
anggota keluarga lain, memberi nasihat,
petunjuk-petunjuk, saran serta tanggapan
balik (Friedman, 2010). Jadi dapat
dikatakan karena kurangnya dukungan
informasional inilah yang menyebabkan
seorang remaja akan cenderung untuk
melakukan perilaku bully. Kurangnya
dukungan informasional yang difasiltasi
oleh orang tua remaja yaitu bisa
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
orang tua atau dalam hal ini tingkat
pengetahuan dapat direpresentasikan dari
pendidikan orang tua serta ketersediaan
infrastruktur  yang mendukung akses
informasi (Sulaeman et al., 2017).

Dilihat dari latar belakang karakteritik
pendidikan orang tua pada penelitian
terlihat bahwa sebagian besar pendidikan
orang (ayah) berada pada tingkat Sekolah
Menengah Atas yaitu sebanyak 83 orang
atau sebesar 61,5%. Semakin tinggi
tingkat  pendidikan  seseorang  akan
meningkatkan ~ kemampuannya  dalam
mengakses informasi (Sulaeman et al.,
2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan pendidikan orang tua yang rata-rata
SMA, maka kemampuan orang tua dalam
memberikan informasi mengenai bullying
pada remaja juga tidak begitu baik,
sehingga remaja tidak mendapatkan
informasi yang sesuai mengenai perilaku
bully.

Selain dukungan informasional, dukungan
keluarga berupa penilaian, emosional dan
material juga akan sangat berhubungan
dengan perilaku remaja. Remaja yang
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mendapat dukungan yang berasal dari
orang tua berupa kedekatan dengan orang
tua, pemenuhan fasilitas yang diperlukan
oleh remaja seperti uang sekolah,
keharmonisan dalam keluarga, melibatkan
remaja dalam pengambilan keputusan,
mendengarkan  keluh  kesah  remaja
merupakan salah satu diantara dukungan
yang dapat diberikan orang tua sebagai
dalam keluarga. Dengan pemberian
dukungan tersebut maka remaja otomatis
akan didorong untuk ikut peduli dengan
lingkungan sosial dlsekitarnya sehingga
kemungkinan menjadi seorang bully akan
semakin rendah (Yuniartiningtyas, 2013).
Sebagian besar dari hasil pengamatan
peneliti saat melakukan penelitian di
SMPN 2 Bululawang pada remaja baik
yang rumahnya jauh ataupun dekat dengan
sekolah, ketika pulang sekolah berjalan
kaki untuk pulang ke rumah ataupun
menuju ke sekolah. Hanya ada beberapa
siswa yang naik angkutan umum dan
dijemput oleh tua. Hal ini merupakan salah
satu indikasi dari kurangnya dukungan
orang tua dalam hal dukungan material
memfasilitasi transportasi kepada remaja.

SIMPULAN

Dukungan keluarga dengan perilaku bully
pada remaja berhubungan secara signifikan
dengan arah hubungan berlawanan arah.
Semakin tinggi dan baik dukungan
keluarga yang diberikan kepada remaja
maka akan semakin rendah juga perilaku
bully dari remaja tersebut, begitu
sebaliknya.
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